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Abstrak

Organisasi softskill menghadapi kendala signifikan akibat pengelolaan manual, menyebabkan data
peserta tersebar, tidak terdokumentasi, dan pengarsipan masih dilakukan secara manual. Tantangan
yang dihadapi organisasi belum tersedia sistem informasi softskill. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan menguji sistem informasi pelatihan softskill guna mengatasi kendala organisasi.
Metode Rapid Application Development (RAD) dipilih karena kemampuannya mengakomodasi
perubahan kebutuhan dan memungkinkan sistem segera digunakan. Pengujian penerimaan sistem
dilakukan dengan menggunakan metode User Acceptance Test (UAT) terhadap 70 responden,
mencakup 20 pertanyaan kuesioner mengenai fungsionalitas, pengalaman antarmuka, kinerja, serta
efisiensi dan produktivitas sistem. Hasil pengujian UAT menunjukkan bahwa sistem informasi
pelatihan softskill mendapatkan rata-rata persentase penerimaan 80,4% untuk fungsionalitas, 76,8%
untuk pengalaman dan tampilan antarmuka, 77,3% untuk kinerja, dan 78,7% untuk efisiensi dan
produktivitas. Hasil User Acceptance Test menunjukkan sistem informasi pelatihan softskill
memenuhi Kriteria kebutuhan pengguna dengan skor interpretasi "Baik". Hasil penelitian berupa
Sistem Informasi Pelatihan Softskill yang dikembangkan dapat diterima dan sanggup mendukung
kegiatan pelatihan softskill di Universitas Muhammadiyah Purworejo.

Kata kunci: rapid application development, user acceptance testing, softskill, sistem informasi

Abstract

Soft skills organizations face significant challenges due to manual management practices, leading to
scattered participant data, lack of proper documentation, and manual archiving. The main issue is the
absence of a dedicated soft skills training information system. This study aims to develop and evaluate
a soft skills training information system to address these organizational problems. The Rapid
Application Development (RAD) method was chosen for its ability to accommodate changing
requirements and enable rapid deployment of the system. System acceptance testing was conducted
using the User Acceptance Test (UAT) method with 70 respondents, covering 20 questionnaire items
related to system functionality, user interface experience, performance, efficiency, and productivity.
The UAT results indicated that the system received an average acceptance rate of 80.4% for
functionality, 76.8% for user experience and interface design, 77.3% for performance, and 78.7% for
efficiency and productivity. These results show that the soft skills training information system meets
user requirements with an overall interpretation score of "Good." The developed system is considered
acceptable and capable of supporting soft skills training activities at Universitas Muhammadiyah
Purworejo.
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1 Pendahuluan

Organisasi softskill merupakan sebuah kegiatan pelatihan pengembangan diri bagi mahasiswa.
Organisasi softskill bertujuan untuk menyiapkan mahasiswa fokus pada skill development, re-skilling
dan up-skilling. Dalam konteks mahasiswa, [1] penguasaan softskill yang baik merupakan faktor
kunci penentu masa depan. Softskill berperan penting dalam membantu mereka meraih tujuan, baik di
ranah akademik maupun non-akademik.. Di Universitas Muhammadiyah Purworejo pelatihan softskill
dilaksanakan secara berkelanjutan. Kegiatan ini dimulai sejak semester 1, dan kemudian dilanjutkan
pada semester 3, 5, serta 7. Dengan demikian, para peserta pelatihan softskill harus mengikuti
kegiatan pelatihan secara berjenjang mulai dari semester 1 hingga semester 7.

Dalam konteks pelatihan softskill, sebuah sistem informasi manajemen yang terintegrasi akan
memungkinkan proses administrasi, penilaian, dan sertifikasi. Sistem ini akan mempermudah
mahasiswa dan pengelola untuk mengakses informasi pelatihan secara daring dan mendapatkan hasil
pelatihan secara langsung, serta memberikan data yang lebih terstruktur bagi pihak pengelola untuk
melakukan evaluasi program secara lebih efektif.

Akan tetapi, Pelaksanaan pelatihan softskill selama ini menghadapi kendala signifikan akibat
proses pengelolaan yang masih dilakukan secara manual, yang utamanya disebabkan oleh ketiadaan
sistem khusus untuk mengelola kegiatan tersebut. Kondisi ini secara langsung menciptakan berbagai
permasalahan. Pertama, proses administrasi menjadi tidak efisien, mulai dari pendaftaran, pendataan
peserta, hingga pencatatan kehadiran yang memakan waktu dan rentan kesalahan. Kedua, pemantauan
dan penilaian kemajuan mahasiswa menjadi rumit, karena data yang tersebar dan tidak terintegrasi
mempersulit pelacakan partisipasi berjenjang dari semester 1 hingga 7. Ketiga, akses informasi bagi
mahasiswa dan pengelola menjadi terbatas, menghambat mereka dalam mendapatkan hasil pelatihan
secara langsung atau melihat jadwal secara daring. Terakhir, tanpa data yang terstruktur, evaluasi
program softskill menjadi kurang efektif, menyulitkan pihak pengelola dalam mengidentifikasi area
perbaikan dan mengukur dampak pelatihan secara akurat. Dengan demikian, dilakukannya
pengembangan sistem informasi pelatihan softskill yang diinginkan untuk memperbaiki kendala
dalam pengelolaan pelatihan. Hal ini termasuk peningkatan efisiensi dalam proses administrasi,
pemantauan, dan evaluasi [2].

Tantangan utama dalam pengembangan sistem informasi pelatihan softskill terletak pada
bagaimana sistem tersebut dapat dirancang secara tepat sesuai kebutuhan pengguna, mudah
digunakan, serta mampu beradaptasi dengan cepat terhadap organisasi. Sistem harus mampu
membantu proses bisnis pelatihan yang sudah dilakukan sebelumnya tanpa membuat perubahan besar
pada kebiasaan atau cara kerja para pengelola pelatihan. Kebutuhan ini juga sangat mungkin berubah
seiring waktu, terutama saat jenis pelatihan bertambah atau evaluasi sistem dilakukan berdasarkan
pengalaman penggunaan awal. Terlebih lagi, sistem diharapkan bisa segera digunakan karena jadwal
pelatihan yang sudah berjalan secara rutin.

Model Rapid Application Development (RAD) [3] menjadi pendekatan yang tepat, karena
mampu mendukung pengembangan sistem dalam waktu singkat melalui pembuatan prototipe yang
cepat, melibatkan pengguna langsung dalam proses pengembangan, dan memberikan fleksibilitas
tinggi terhadap perubahan kebutuhan. Dengan menggunakan RAD, pengembang dapat membangun
sistem secara bertahap dan iteratif, dapat memastikan bahwa setiap komponen yang dikembangkan
dapat langsung diuji dan disesuaikan agar benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengelola pelatihan.

Akhir dari penelitian ini bertujuan menguji User Aceceptance Test pada sistem informasi
pelatihan softskill menggunakan metode Rapid Application Development. Metode User Aceceptance
Test dipilih [4] sebagai mengukur penerimaan desain sistem yang dikembangkan. Sedangkan Metode
Rapid Application Development salah satu model pengembangan System Development Life Cycle [5]
memiliki kemampuan mengembangkan perangkat lunak yang baik. Dimana melibatkan pengguna
dalam proses pengembangan. Model SDLC menurut [6] merupakan siklus pengembangan sistem
informasi yang terkenal, yang terdiri dari beberapa langkah. Langkah tersebut mencangkup
perencanaan, analisis, perancangan, pelaksanaan, pengujian, dan pemeliharaan. Hasil dari penelitian
adalah untuk memahami sejauh mana sistem ini dapat diterima oleh pengguna akhir, baik dari segi
fungsionalitas, pengalaman pengguna, kinerja, efisiensi dan produktivitas sistem dengan kebutuhan
pelatihan softskill.
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2 Tinjauan Literatur

Pengembangan sistem informasi pelatihan softskill dibuat untuk memfasilitasi pembelajaran,
menyediakan pengelola pelatihan, dan memantau kemajuan peserta pelatihan softskill di Universitas
Muhammadiyah Purworejo. Dalam hal ini, penelitian [7] menyarankan agar siswa memberikan
perhatian lebih pada peningkatan softskill guna meraih peluang karir lebih baik di masa depan. Di
dunia kerja, pengembangan keterampilan softskill [8] diprioritaskan perusahaan untuk menghadapi
tantangan dalam menjalankan tugas sehari-hari. Hasil dari pengembangan sistem harus memenuhi uji
kebutuhan pengguna. Penggunaan metode User Aceceptance Test pada penelitian [9] dan [10]
menunjukkan bahwa tingkat penerimaan sistem oleh pengguna dapat dijadikan sebagai acuan untuk
menilai keberhasilan suatu teknologi informasi. Hal ini, didukung oleh [11] dan [12] bahwa pengujian
User Acceptance Test digunakan dalam mengukur tingkat penerimaan pengguna dari pengembangan
sebuah sistem. Dengan melibatkan pengguna akhir dalam proses User Acceptance Test, hasil dari
penelitian ini dapat memberikan masukan untuk melakukan perbaikan kinerja sistem, fitur sistem,
serta memvalidasi kualitasnya [13]. Penelitian yang dilakukan [14] dan [15] menunjukkan bahwa
proses Rapid Application Development untuk pengembangan sistem informasi serta menggunakan
User Acceptance Test dapat mengetahui keberhasilan seberapa jauh keberhasilan sistem yang
diterapkan. Hal ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti dan pengembang sistem informasi
dalam menerapkan teknik Rapid Application Development serta User Acceptance Test guna
meningkatkan kualitas sistem dan memastikan tingkat penerimaannya di kalangan pengguna.

3 Metode Penelitian
3.1 Tahapan Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat susunan kerangka kerja yang terstruktur membantu melakukan
analisis User Acceptance Test pada pengembangan sistem informasi pelatihan softskill di Universitas
Muhammadiyah Purworejo. Kerangka kerja pada Gambar 1 merupakan suatu proses yang akan
diterapkan dalam menganalisis pengujian User Acceptance Testing.

Indentifikas1 Masalah *»  Pengumpulan Data
h 4
Studi Literatur
h 4
Pengujian User Acceptance | Penggunaaan Metode RAD
Testing =

Gambar 1. Proses penelitian

Langkah awal penelitian dengan proses identifikasi masalah pada organisasi pelaksana
pelatihan softskill yang bertujuan untuk menemukan dan mendefinisikan permasalahan yang diteliti.
Kedua, proses pengumpulan data. Langkah ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang akan
menjadi acuan penting dalam penelitian mengenai pengujian sistem informasi pelatihan softskill.
Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup observasi dan wawancara.
Observasi, dilakukannya dengan melihat kegiatan pembelajaran pelatihan secara langsung selama
pelatihan softskill. Sedangkan wawancara, dilakukan tanya jawab tatap muka dengan pengelola
pelatihan softskill yang bertujuan memperoleh informasi yang diperlukan untuk penelitian.
Wawancara digunakan sebagai pengumpulan data responden pengujian sistem yang ditujukan kepada
ketua pelatihan, peserta pelatihan, fasilitator, dan anggota yang berjumlah 70 responden.
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Ketiga, Studi literatur dilakukan aktivitas penelusuran sejumlah buku, artikel ilmiah, jurnal,
dan penelitian terdahulu yang terkait dengan masalah dan tujuan penelitian agar mendapatkan teori
yang relevan untuk dijadikan rujukan dalam penelitian. Keempat, dilakukannya analisis proses
pengembangan yang menggunakan siklus pengembangan Rapid Aplication Development (RAD).
Analisis pengembangan dilakukan untuk memastikan bahwa proses pembuatan sistem telah mengikuti
siklus Rapid Application Development (RAD).

Terakhir, dilakukannya pengujian tingkat penerimaan pengguna dengan memberikan
kuesioner acceptance test kepada responden (pengguna dan pengelola sistem pelatihan softskill).
Pengujian UAT [16] salah satu cara untuk menguji semua fungsionalitas yang dibangun di aplikasi
atau sistem informasi dapat diterima oleh pengguna.

3.2 Studi Literatur

Studi literatur terhadap pustaka terkait penelitian, menggunakan metode Prisma ditunjukkan
pada gambar 2. Proses identifikasi dengan pengumpulan 150 artikel dari database Schoolar.
Identifikasi data menggunakan kata kunci (“sistem informasi AND softskill”), (“rapid application
development OR user acceptance test”).

Identification of new studies via databases and registers
£ Records removed before screening:
= Records identified from: Duplicate records (n = 44)
g Databases (n = 100) = Records marked as ineligible by automation
b= Registers (n = 50) toals (n = 20)
E Records removed for ather reasons (n= 16)
r
Records screened Records excluded
n=70) in=29)
r
Reports sought for retrieval Reparts not retrieved
2 (n=41) - (n=12)
=
]
by
@
Reparts excluded:
Reports assessed for eligibility Out Topic (n=2)
n=29) o Mo Method (n = 3)
Mo Abstract (n = 4)
New studies included in review
}; (n=20)
% Reports of new included studies
= (n=20)

Gambar 2. Diagram tinjauan literatur

Diketahui dari gambar 2, hasil pengumpulan studi sebelumnya berjumlah 150 artikel. Dari
jumlah tersebut, terdeteksi terdapat duplikasi berjumlah 44 artikel sehingga dilakukan penyingkiran
artikel. Selain itu, 20 artikel secara otomatis disingkirkan karena tidak memenuhi kriteria dasar, dan
16 artikel disingkirkan karena ketidaksesuaiannya tahun publikasi. Dari hasil identifikasi awal,
didapatkan 70 artikel. Selanjutnya, melalui proses penyaringan (screening) berdasarkan abstrak dan
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judul, 29 artikel dieksklusi. Sebanyak 41 artikel kemudian dicari versi lengkapnya; namun, 12 di
antaranya tidak berhasil ditemukan. Dari 29 artikel yang berhasil diakses versi lengkapnya, semua
artikel tersebut tereliminasi setelah peninjauan mendalam karena tidak relevan dengan topik,
ketiadaan metodologi yang jelas, atau tidak dilengkapi abstrak. Pada akhirnya, 20 studi dan laporan
baru yang memenuhi seluruh kriteria berhasil dimasukkan ke dalam analisis untuk dijadikan rujukan
penelitian.

3.3 Blok Penelitian

Metode pada penelitian ini terbagi menjadi dua tahapan ditunjukkan pada Gambar 3. Tahap
pertama adalah pengumpulan data, diikuti dengan tahap kedua yang merupakan pengembangan
aplikasi. Dalam proses pengumpulan data, menggunakan metode observasi dan wawancara.
Sedangkan tahap pengembangan aplikasi pendekatan yang digunakan yaitu metode Rapid Application
Development [17].

Berdasarkan penjelasan mengenai blok penelitian pada gambar 3. Dilakukannya proses
pengumpulan data bertujuan mendapatkan informasi yang akan menjadi acuan penting dalam
penelitian mengenai pengujian sistem informasi pelatihan softskill, yang kemudian menghasilkan
pengumpulan data dokumen yang mencakup hasil kebutuhan dan observasi. Dokumen ini menjadi
masukan penting dalam tahap pengembangan aplikasi yang menerapkan pendekatan RAD, khususnya
untuk tahap requirement planning. Dalam pengembangan aplikasi yang menerapkan metode RAD,
proses diawali dari requirement planning, kemudian dilanjutkan dengan desain, pembuatan sistem,
dan diakhiri dengan implementasi. Implementasi dilakukan pengujian reseptivitas dengan
menggunakan pengujian User Acceptance Test melalui kuesioner dengan pengguna. Tahapan ini
digunakan untuk memastikan bahwa pengembang mengikuti langkah-langkah secara berurutan. Jika
salah satu tahapan belum selesai, maka tidak akan memungkinkan untuk melanjutkan ke tahapan
berikutnya.

Pengumpulan Data

Obzarvazi

dan Obzervazi
Wawancara

Mencari Litaratur
Rapid Application Development
Rencana Kebutuhan

Workzhop Design
f»
Bekerja denzan Nlambazun
enssuna Siztem
< )
Mengenalkan sistem
baru
User Acceptance Testing
— Implementas

Skala Likert

Gambar 3. Blok diagram penelitian [17]
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3.4 Metode Rapid Application Development

Dalam sistem ini, proses pengembangan sistem informasi dilakukan dengan memanfaatkan
metode Rapid Application Development. Pendekatan pengembangan Rapid Application Development
[51, [9], [18], [19] mengutamakan percepatan waktu pengembangan dan pengguna terlibat secara aktif
dalam setiap proses tahapannya, sehingga perangkat lunak yang dihasilkan lebih sesuai dengan
kebutuhan.

RAD Design Workshop

Requirements

Planning Implementation

Identify Objectives
and Information
Requirements

Work with Users
to Design System

N—~

Gambar 4. Metodologi RAD [20]

Model Rapid Application Development adalah sebuah pendekatan dalam pengembangan
sistem yang mengutamakan penyelesaian dalam waktu yang pendek [3] karena model ini tidak
memerlukan waktu lama pada tahap perencanaan awal. Model tersebut [21] ada 3 tahapan penting
dalam proses pengembangannya, seperti Perencanaan Kebutuhan (Requirements Planning),
Perancangan RAD (Design Workshop) dan Implementasi. Hasil analisis kebutuhan pengguna akan
diterapkan dalam proses pengembangan sistem dengan menggunakan pendekatan Rapid Application
Development. Metode ini menyertakan penganalisis serta pengguna pada tahap penilaian,
perancangan, dan penerapan. Sesuai dengan metodologi Rapid Application Development, proses
pengembangan sistem informasi terdapat beberapa tahapan dari setiap fase Rapid Application
Development, antara lain:

a. Perencanaan Kebutuhan
Wawancara tersebut berhasil menyusun daftar kebutuhan sistem yang diperlukan untuk
pengembangan sistem informasi pelatihan softskill. Daftar pada tabel 1 mencakup berbagai
elemen, seperti tugas, masukan, proses, dan keluaran.
Tabel 1. Kebutuhan sistem

Build the
System

Introduce the
New System

No. Perintah Masukan Proses Keluaran
1  Pendaftaran Data email, nama Proses menambah data -
pengajuan Akun lengkap, nim, program ajuan
Peserta studi, angkatan
2  Verifikasi Data Data peserta dan Proses menambah data Laporan
Peserta id_kelompok anggota PDF Data
Peserta
3  Tambah Data nim, nam_lengkap, Proses menambah data -
Pengguna prodi, kelas_1, kelas_2 fasilitator
(Fasilitator)
4 Tambah Data nim dan Proses menambah data -
Pengguna nama_lengkap administrator
(Administrator)
5 Penilaian peserta  Data nilai_presensi, Proses menambah data -
nilai_tugas nilai
6  Penugasan Data nama_tugas, Proses menambah data -
Peserta tenggat_tugas, penugasan
7  Unggahan Data ide_tugas, Proses  menambahkan -
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Penugasan jawaban_tugas unggahan
Peserta
8  Penilaian peserta  Data nilai_presensi, Proses menambah data -
nilai_tugas nilai
9  Penugasan Data nama_tugas, Proses menambah data -
Peserta tenggat_tugas, penugasan
10 Buat Absensi Data angkatan, Proses mencetak data Mencetak
kelompok, kolom_ttd absensi Data
Absensi
11 Buat Rekab Data angatan, kelompok, Proses mencetak data Mencetak
Pendataan level rekab Data Rekab
Peserta
12 Ubah data Data No_sertif, lampiran, Proses ubah data -
sertifikat nidn, level, gambar _ttd, sertifikat
gambar_Ib
13 Unduh Data Data nama_lengkap, Proses unduh  data Mengunduh
Sertifikat nim, grade sertifikat gambar
sertifikat
PNG
14  Tambah data Data judul_survey dan Proses ubah data survei -
survei level
15 Unggah data Data responden, nim, Proses simpan data -
survei rating survei
16 Tambah Data Proses simpan data -
Pengumuman judul_pengumuman, isi pengumuman
pengumuman

b. Workshop Design RAD

Dalam proses pengembangan, peneliti menggunakan Rapid Application Development.

Pada tahap perancangan (Workshop Design),

pemodelan Unified Modeling Language

diilustrasikan melalui Use Case Diagram dan Activity Diagram, seperti pada Gambar 5 dan 6.

A

Peserta

N—

Fasilitator

Administrator

<11gl=nd>>

-=--.<<mclude>>

management_
assessment

™, <<include>z

, <<mnglude>> .,

<<include>> "\, .
L e<ineludes.

management
admimistration

Management_
user
- ./ management_
submission

Gambar 5. Use case diagram sistem
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Use Case Diagram pada sistem informasi pelatihan softskill menunjukkan interaksi
hubungan pengguna dan sistem. Sistem informasi ini, terdapat tiga jenis pengguna: peserta,
fasilitator dan administrator. Masing-masing pengguna memiliki hubungan yang berbeda dengan
sistem, mencerminkan peran dan fungsi dalam proses pelatihan.

Peserta Fasilitator Administrator Sistem
? Menyimpan Data
Akses ke sistem Verifikasi Data
Pengajuan akun .
Tidak ya—* Menyimpan Data
Data
Valid?
Login [
‘ s Pengecekan Data
— Data
Tidak Tersedia?
Penugasan Tya
Roadmp Pelatihan |
| Menyimpan Data
Penugasan
Penilaian Data Menampilkan
Penugasan Data Penugasan
Lihat Sertifikat |« l
Menyimpan Data
Sudah Penilaian
mengisi l
survei? - -
Iya Verifikasi Grade
Penilaian
Belum
Tidak Sesuar Gﬁgi):
Mengisi Survei
Sesuai
Membuat
Sertifikat Hasil
\_} Menyimpan Data
Survei
Mengunduh [
Sertifikat

Gambar 6. Activity diagram sistem

Activity Diagram dalam sistem informasi pelatihan softskill menggambarkan serangkaian
alur aktivitas yang terjadi dalam sistem. Dalam gambar 6, ditampilkan urutan alur aktivitas yang
mencerminkan penggunaan sistem sesuai dengan peran dan fungsinya masing-masing pengguna.

c. Metode User Acceptance Test
Pada pengujian dan implementasi dimulai dari menentukan Skala Likert.

Sebagaimana ditunjukkan pada tabel 2. Langkah selanjutnya menyusun kuesioner

menggunakan Microsoft Forms dengan Skala Likert berdasarkan pada tabel 2. Tahap
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berikutnya kuesioner tersebut diberikan kepada 3 pihak, fasilitator 8 responden, peserta
52 responden dan pengelola organisasi 10 responden dengan total 70 responden. Daftar
pertanyaan-pertanyaan kuesioner pada tabel 3 dibuat terdiri dari beberapa variabel
pengujian yaitu fungsionalitas sistem, pengalaman & tampilan antarmuka sistem, kinerja
sistem dan efisiensi & produktivitas [22].

Tabel 2. Persentase penilaian skala likert [11]

No. Kriteria Persentase
1 Sangat Setuju Sekali 80% -100%
2 Sangat Setuju 60% - 79,99%
3 Netral 40% - 59,99%
4 Tidak Setuju 20% - 39,99%
5 Sangat Tidak Setuju 0% - 19,99%
Tabel 3. Daftar pertanyaan
No Variabel Pertanyaan Kode
1 Penggunaan sistem informasi dapat mempercepat proses Al
pelatihan dibandingkan metode konvensional.
2 Sistem informasi mempermudah dalam memahami A2
Fungsion roadmaps kegiatan pelatihan softskill
3 alitas Sistem informasi membantu menyelesaikan pelatihan A3
Sistem softskill dengan lebih cepat.
Pengguna dapat dengan cepat memahami cara kerja fitur-
4 . . A4
fitur di sistem.
5 Informasi pada sistem disajikan dengan jelas dan terstruktur Ab
6 Sistem mudah dipahami tanpa perlu panduan tambahan Bl
Pengguna dapat dengan mudah menemukan fitur yang
! ﬁg:]gg; dibutuhkan. B2
8 : Proses navigasi dalam sistem tidak membingungkan. B3
—— ampilan g dapat memberikan instruksi yang jelas saal
9 antarmuk P . . yang | B4
_a pengguna mengalami kesulitan
Sistem mudah diakses di berbagai perangkat (komputer,
10 B5
tablet, atau smartphone).
Fitur-fitur di sistem mendukung proses pelatihan softskill
11 . Cl
secara efektif.
Fitur-fitur dalam sistem ini  memudahkan dalam
12 ) C2
pengalaman pengguna (User Experience).
Kinerja Fitur dalam sistem sesuai dengan kebutuhan beberapa
13 . . g - C3
sistem kategori pengguna (administrator, fasilitator dan peserta)
Semua fitur yang ada di sistem ini dapat berjalan tanpa
14 C4
adanya kendala
15 Sistem menyediakan laporan dan ringkasan hasil pelatihan c5
yang berguna
Sistem ini dapat memenuhi kebutuhan terkait keperluan
16 : . D1
pelatihan softskill
17 Sistem memberikan solusi atas kendala yang sering dialami D2
Efisiensi  dalam pelatihan softskill
18 dan Sistem dapat meningkatkan produktivitas dalam mengelola D3
Produkti  pelatihan softskill
19 vitas Sistem menyediakan dukungan (FAQ, panduan, layanan D4
pelanggan) yang memadai
20 Sistem dapat memberikan pengalaman pelatihan yang D5

interaktif dan menarik
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Hasil data penyebaran kuesioner yang telah didapat, dilakukan analisis dengan
menghitung rata-rata dari jawaban yang didasarkan pada nilai yang diperoleh dari setiap
jawaban responden. Menghitung rata-rata jawaban dilakukan dengan cara menjumlahkan
jawaban yang ada dan mengalikannya dengan bobot penilaian yang tercantum pada tabel
2. Selanjutnya, hasil bobot penilaian digunakan untuk perhitungan persentase tingkat
penerimaan pengguna dengan cara mencari nilai rata-rata pada setiap pertanyaan sesuai
rumus (1) dan persentase sesuai rumus (2). Hasil perhitungan persentase [11] dijadikan
sebagai acuan dalam menentukan tingkat penerimaan pengguna pada sistem yang
dikembangkan. Adapun langkah-langkah analisis pengujian User Acceptance Test
dilakukan seperti gambar 7.

Jumlah Bobot Penilaian Responden 1)
Mean =
Total Responden
Nilai Mean (2)
Persentase = x100%

Bobot Maksimum

Pengujian sistem ——»  AnalisisData ——» Perhitungan TUAT

Eesponden peserta, i
fazilitator dan panitia
pelaksana STl ©°  Husipesemse
T pengguna "Sangat Baik" AT 51%-100%
Microzoft Form
T l Tidak
Skala Likert
4 o R -
Eueszioner pengguna "Baik" AT 51%-80%

i Tidak

Tt
i Tidak

Tingkatpe?ﬂ'imaan Ta ¥ N

nggu;;kﬁmmg TAT 21%-40%
l Tidak

Gambar 7. Diagram pengujian user acceptance test
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4 Hasil dan Pembahasan
4.1 Pengembangan Sistem

Gambar 8, 9, 10 merupakan hasil pengembangan sistem informasi pelatihan softskill terdiri
dari tiga kategori seperti laman peserta, laman fasilitator, dan laman administrator. Setiap kategori
pengguna memiliki peran dan fungsi khusus yang berbeda satu sama lain.

(’} = Beranda Dokumentasi ® FAQ

Pengelola User g=

& Kelola Halaman

Administrasi Pengguna
@ satistic 22
-
. Kelola Administrasi Pengumuman Data Peserta
o Daftar Pengajuan
. o, v
&l Daftar Peserta - sl
Survey Edit Laman Tambah Peserta Tambah Fasilitator
at

Penugasan Sertifikat Aktif Tambah Admin

B Data Pengguna

Gambar 8. Laman administrator

Gambar 8 merupakan hasil tampilan dari laman administrator yang berfungsi sebagai
mengontrol proses pengelolaan data pada sistem pelatihan softskill. Halaman ini digunakan saat
persiapan pelaksanaan kegiatan mulai dari verifikasi pengajuan peserta dilanjutkan dengan
pengelolaan administrasi berkas peserta seperti berkas penilaian, penugasan dan sertifikasi. Fitur —
fitur pada halaman administrator berisikan fitur statistik, pengelola pengguna, pengelola penugasan,
pengelola administrasi, dan pengelola sertifikat. Modul administrator ini digunakan oleh pihak
pelaksana kegiatan (administrasi).

(A‘;‘ = Beramda Dokumentasi ® FAQ - -

@ Detail Penilaian

Detail Penilaisn

Angi==n 2024
Kelompok 5
Level 1

Gambar 9. Laman fasilitator
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Gambar 9 menunjukkan antarmuka laman fasilitator yang berfungsi sebagai alat penilaian bagi
fasilitator pelatihan untuk menilai peserta pelatihan yang telah mengumpulkan tugas. Penilaian tugas
tersebut secara otomatis akan menghasilkan sertifikat yang berisikan peringkat yang diperoleh peserta
pelatihan.

i
it
.
A
I

Beranda (&

aill

Hallo Yuli Antoro Dito

Ke kelas nyalain AC, Tak lupa nonton konten edukasi Konseling, Hey Sobat Softskill Si
Paling Kece, Selamat datang di Aplikasi SOFTSKILL

Ayo kembangian pengetzhuan SOFTSKILL kamu untuk masa o

M Bacz Petunjuk  JIE S

Gambar 10. Laman peserta

Gambar 10 hasil antarmuka dari laman peserta yang berfungsi sebagai halaman untuk
pembelajaran pelatihan softskill yang bertahap dimulai dari level 1 sampai level 4. Setiap level
pelatihan menyajikan rincian kegiatan pembelajaran yang perlu diselesaikan oleh para peserta, yang
mencakup informasi mengenai pengumuman, penugasan dan sertifikasi. Sertifikasi akan tersedia
setelah peserta memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam penilaian fasilitator.

4.2
421

Pengujian User Acceptance Test
Perhitungan User Acceptance Test

Hasil responden dari kuesioner uji reseptivitas sistem informasi pelatihan softskill dengan
responden berjumlah 70 orang kemudian dihitung untuk mencari jumlah bobot pada setiap jawaban
pertanyaan. Hasil dari jumlah bobot jawaban digunakan sebagai dasar untuk menghitung nilai rata-
rata dan persentase, yang berfungsi untuk mengukur sejauh mana sistem ini diterima [13]. Berikut
adalah perhitungannya:

Perhitungan variabel fungsionalitas sistem
Tabel 4. Perhitungan variabel fungsionalitas sistem

a.

ISSN:2302-8149
e-ISSN:2540-9719

Kode SSx5 Sx4 Nx3 KSx2 STSx1 Jumlah
Al 21x5=105 37x4=148 12x3=36 0x2=0 0x1=0 289
A2 15x5=75 41x4=164 14x3=42 0x2=0 0x1=0 281
A3 19x5=95 37x4=148 14x3=42 0x2=0 0x1=0 285
Ad 16x5=80 36x4=144 17x3=51 1x2=2 0x1=0 277
A5 14x5=70 39x4=156 16x3=48 1x2=2 0x1=0 276

b. Perhitungan variabel pengalaman & tampilan antarmuka sistem
Tabel 5. perhitungan variabel pengalaman & tampilan antarmuka sistem

Kode SSx5 Sx4 Nx3 KSx?2 STSx 1 Jumlah
B1 9x5=45 35x4=140 24x3=72 2x2=4 O0x1=0 261
B2 10x5=50 42x4=168 17x3=51 1x2=2 0x1=0 271
B3 10x5=50 41x4=164 19x3=57 0x2=0 0x1=0 271
B4 7x5=35 42x4=168 19x3=57 2x2=4 0x1=0 264
B5 14x5=70 39x4=156 17x3=51 0x2=0 0x1=0 277
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c. Perhitungan variabel kinerja sistem
Tabel 6. Perhitungan variabel kinerja sistem

ISSN:2302-8149

e-ISSN:2540-9719

Kode SSx5 Sx4 N x 3 KS x 2 STSx1 Jumlah
C1 13x5=65 42x4=168 15x3=45 0x2=0 O0x1=0 278
C2 8x5=40 41x4=164 21x3=63 0x2=0 O0x1=0 267
C3 13x5=65 39x4=156 18x3=54 0x2=0 0x1=0 275
C4 8x5=40 33x4=132 29x3=87 0x2=0 O0x1=0 259
C5 10x5=50 44x4=176 16x3=48 0x2=0 0x1=0 274

d. Perhitungan variabel efisiensi & produktivitas
Tabel 7. Perhitungan variabel efisiensi & produktivitas

Kode SSx5 Sx4 Nx3 KSx2 STSx1 Jumlah
D1 10x5=50 43x4=172 17x3=51 0x2=0 O0x1=0 273
D2 16 x5=80 35x4=140 19x3=57 0x2=0 O0x1=0 277
D3 15x5=75 40x4=160 15x3=45 0x2=0 0x1=0 280
D4 12x5=60 33x4=132 25x3=75 0x2=0 O0x1=0 267
D5 17x5=85 37x4=148 16x3=48 0x2=0 0x1=0 281

4.2.2

Interpretasi Skor

Interpretasi skor dalam pengujian UAT [23], [24] digunakan sebagai acuan hasil akhir tingkat
penerimaan pengguna sistem. Adapun dalam interpretasi skor terdiri hasil “sangat baik”, “baik”,

9 ¢

“cukup”,

Tabel 8. Interpretasi Skor [13]

kurang baik” dan “sangat kurang baik”. Hasil tersebut didapat dari nilai perhitungan
persentase pada pengujian UAT.

Keterangan

Persentase

Sangat Kurang Baik

0% - 20%

Kurang Baik 21% - 40%
Cukup 41% - 60 %
Baik 61% - 80%
Sangat Baik 81% - 100%

Hasil dari perhitungan rata-rata untuk setiap jawaban, selanjutnya dilakukannya perhitungan
persentase tingkat penerimaan pengguna dari setiap variabel, seperti berikut:
a. Perhitungan persentase variabel fungsionalitas sistem
Tabel 9. Persentase variabel fungsionalitas sistem

Kode Nilai Mean Persentase (%0) Rata-rata Variabel (%0)
Al 289/70=4,13 4,13 /5x 100 = 82,57%
A2 281/70=4,01 4,01 /5 x 100 = 80,29%
A3 285/ 70 = 4,07 4,07 /5 x 100 = 81,43% 80,4%
A4 277170 = 3,96 4,96 /5 x 100 = 79,14%
A5 276 /70 = 3,94 4,94 /5 x 100 = 78,86%

Berdasarkan perhitungan persentase variabel fungsionalitas sistem pada tabel 9
didapatkan hasil persentase nilai sebesar 80,4% dengan kriteria interpretasi skor “Sangat
Baik”. Pengujian pada variabel fungsionalitas sistem melibatkan lima pertanyaan kuesioner
terkait kebutuhan fungsionalitas sistem. Hasil pengujian menandakan bahwa sistem
pelatihan softskill memiliki kemampuan yang baik dalam pelaksanaan pelatihan softskill.

b. Perhitungan persentase variabel pengalaman dan tampilan antarmuka sistem

Tabel 10. persentase variabel pengalaman dan tampilan antarmuka sistem

Kode Nilai Mean Persentase (%) Rata-rata Variabel (%)
Bl 261/70=23,73 4,73 /5 x 100 = 74,57%
B2 271/70=23,87 4,87 /5 x 100 =77,43%
B3 271/70=23,87 4,87 /5 x 100 = 77,43% 76,8%
B4 264 /70=23,77 4,77 15 x 100 = 75,43%
B5 277170 =3,96 4,96 /5x 100 = 79,14%
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Berdasarkan perhitungan persentase variabel pengalaman dan tampilan antarmuka
sistem pada tabel 10 didapatkan hasil persentase nilai sebesar 76,8% dengan Kriteria
interpretasi skor “Baik”. Pengujian pada variabel pengalaman dan tampilan antarmuka
sistem melibatkan lima pertanyaan kuesioner terkait pengalaman pengguna dan tampilan
sistem.. Hasil pengujian menandakan bahwa tampilan dan pengelaman pengguna sistem
pelatihan softskill mudah dimengerti dan digunakan bagi para pengguna.

c. Perhitungan persentase variabel Kinerja sistem
Tabel 11. persentase variabel kinerja sistem

Kode Nilai Mean Persentase (%) Rata-rata Variabel (%)
Cl 278 /70 =3,97 4,97 /5 x 100 = 79,43%
C2 267/70=3,81 4,81 /5 x 100 = 76,29%
C3 275/70 = 3,93 4,93 /5 x 100 = 78,57% 77,3%
C4 259/70=3,70 4,70 / 5 x 100 = 74,00%
C5 274/70=3,91 4,91 /5 x 100 = 78,29%

Berdasarkan perhitungan persentase variabel kinerja sistem pada tabel 11 didapatkan
hasil persentase nilai sebesar 77,3% dengan kriteria interpretasi skor “Baik”. Pengujian
pada variabel Kinerja sistem melibatkan lima pertanyaan kuesioner terkait pengujian kinerja
sistem. Hasil pengujian menandakan bahwa sistem pelatihan softskill dapat bekerja dengan
baik dalam menangani pelaksanaan pelatihan softskill.

d. Perhitungan persentase variabel efisiensi & produktivitas
Tabel 12. persentase variabel efisiensi & produktivitas

Kode Nilai Mean Persentase (%) Rata-rata Variabel (%0)
D1 273/70=3,90 4,90 /5 x 100 = 78,00%
D2 277170 =3,96 3,96 /5 x 100 = 79,14%
D3 280/70=4,00 4,00 /5 x 100 = 80,00% 78,7%
D4 267 /70=3,81 4,81/5 x 100 = 76,29%
D5 281/70=4,01 4,01/5 x 100 = 80,29%

Berdasarkan perhitungan persentase variabel efisiensi & produktivitas pada tabel 12
didapatkan hasil persentase nilai sebesar 78,7% dengan kriteria interpretasi skor “Baik”.
Pengujian pada variabel efisiensi & produktivitas melibatkan lima pertanyaan kuesioner
terkait dengan efisiensi & produktivitas sistem dalam pelatihan softskill. Hasil pengujian
menandakan bahwa sistem yang dikembangkan dapat menambah produktivitas proses
bisnis pada kegiatan pelatihan softskill.

Pada tabel 13, dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan rata-rata persentase kuesioner pada
variabel fungsionalitas sistem mencapai sebesar 80,4%, variabel pengalaman dan tampilan antarmuka
sistem sebesar 76,8%, variabel Kinerja sistem sebesar 77,3%, variabel efisiensi & produktivitas
sebesar 78,7%.

Tabel 13. Hasil perhitungan kuesioner UAT

No Variabel Nilai Bobot (%) Keterangan
1  Fungsionalitas sistem 80,4% Sangat Baik
2  Pengalaman dan tampilan antarmuka sistem 76,8% Baik
3  Kinerja sistem 77,3% Baik
4 Efisiensi & produktivitas 78, 7% Baik

Berdasarkan hasil tersebut, maka diketahui sistem informasi pelatihan softskill mendapatkan
hasil persentase “Baik” seperti interpretasi skor di tabel 8 yang menunjukkan reseptivitas sistem dapat
diterima dalam Pelatihan SoftSkill di Universitas Muhammadiyah Purworejo.

5 Kesimpulan

Sistem informasi pelatihan softskill berhasil dikembangkan dengan metode Rapid Application
Development sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian User Acceptance Test (UAT) pada
sistem informasi pelatihan softskill dilakukan dengan melibatkan 70 responden. Dalam pengujian,
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tersedia 20 pertanyaan kuesioner yang mencakup berbagai variabel kategori, yaitu fungsionalitas
sistem, pengalaman dan tampilan antarmuka sistem, kinerja sistem, dan efisiensi & produktivitas.
Pada variabel fungsionalitas, sistem ini mendapatkan rata-rata persentase kuesioner sebesar 80,4%
menunjukkan bahwa sistem memiliki kemampuan yang baik dalam pelaksanaan pelatihan softskill.
Selanjutnya, variabel pengalaman dan tampilan antarmuka memperoleh rata-rata persentase sebesar
76,8% menandakan bahwa tampilan dan pengalaman pengguna sistem pelatihan softskill mudah
dimengerti dan digunakan bagi para pengguna. Variabel kinerja sistem mendapatkan hasil yang baik
dengan rata-rata persentase mencapai 77,3% menandakan sistem dapat bekerja sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Selanjutnya, variabel efisiensi & produktivitas memperoleh rata-rata persentase
sebanyak 78,7%, hasil menandakan bahwa sistem yang dikembangkan dapat meningkatkan
produktivitas proses bisnis pada kegiatan pelatihan softskill. Berdasarkan hasil tersebut, maka sistem
informasi pelatihan softskill mendapatkan kriteria skor interpretasi “Baik” sesuai pada tabel 8. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem ini dapat diterima dan sanggup mendukung keberlangsungan kegiatan
pelatihan softskill di Universitas Muhammadiyah Purworejo.
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